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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Adapun metode penelitian yang dimaksud di sini adalah metode penelitian pendidikan, yang dapat diuraikan sebagai berikut :

Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara mudah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat diigunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Metode penelitian pendidikan dalam hal ini dimaksudkan sebagai cara membuktikan bahwa reinforcement dapat mempengaruhi motivasi belajar mata pelajaran Pendidkan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Boyolangu sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang berujung pada kualitas pendidikan.
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1.
Pendekatan  Penelitian 
Semua penelitian mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan bukti-bukti yang empiris.
 Adapun peranan tujuan tersebut adalah “memberikan arah dan target yang hendak dicapai dan bagi seorang peneliti dapat digunakan sebagai tolak ukur dan penilaian ketercapaian tujuan yang hendak ditetapakan”.

Penelitian terutama dalam bidang kajian ilmu-ilmu sosial termasuk pendidikan seringkali diklasifikasikan berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam melakukan penelitiannya.
 Berdasarkan klasifikasi tersebut, penelitian dibagi menjadi dua yaitu kuantitatif dan kualitatif.

Adapun pengertian kuantitatif menurut S. Margono yang dikutip dari Sukardi dapat diuraikan sebagai berikut :

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang yang lebih banyak menggunakan logika hipotesis verifikasi yang dimulai dengan paradigma deduktif untuk menurunkan hipotesis kemudian melakukan pengujian di lapangan dan kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik data empiris.

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk “menguji teori, membandingkan fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya”.
 Adapun mengenai pengujian teori tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang ditetapkan didukung oleh kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak. Bila bukti-bukti yang dikumpulkan mendukung, maka teori tersebut dapat diterima dan, sebaliknya bila tidak mendukung, maka teori tersebut ditolak sehingga perlu diuji kembali atau direvisi.

Hasil penelitian kuantitatif dapat digunakan dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan angka-angka statistik.
 Adapun proses penelitiannya menggunakan proses berfikir deduktif untuk mendapatkan kesimpulan setelah dilakukan pengujian. Adapun  proses berfikir deduktif dapat diuraikan sebagai berikut :
Proses berfikir deduktif yakni diawali dengan penentuan konsep yang abstrak berupa teori yang masih umum sifatnya, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan bukti-bukti atau kenyataan khusus untuk pengujian. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, kemudian diambil suatu kesimpulan.

Dari berbagai pengertian diatas, dapat dipahami bahwa pendekatan atau penelitian kuantitatif  merupakan penelitian yang penyajian datanya dalam bentuk angka dengan menggunakan proses berfikir deduktif untuk mempeoleh hasilnya.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang sering dilakukan dalam bidang pendidikan adalah penelitian eksperimen. Hal itu didukung oleh alasan sebagai berikut : 

Pertama, metode pengajaran lebih tepat di-setting secara alami dan dikomparasikan di dalam keadaan yang tidak bias. Kedua, penelitian dasar (fundamental reseach) dengan tujuan menurunkan prinsip-prinsip umum teoritis ke dalam ilmu terapan yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh para penyelenggara sekolah.

Dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Reinforcenemt terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Boyolangu” digunakan jenis penelitian eksperimen. Karena “eksperimen merupakan desain penelitian ilmiah yang paling teliti dan tepat untuk menyelidiki pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang lain”.
 
Adapun alasan pendukungnya adalah peneliti ingin memperoleh kepastian tentang variabel  dalam penelitian eksperimen, yaitu “kepastian untuk memperoleh informasi tentang variabel mana yang menyebabkan sesuatu terjadi dan variabel yang memperoleh akibat dari terjadinya perubahan dalam suatu kondisi eksperimen”.
 Dan hal ini sangat sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
Penelitian eksperimen pada prinsipnya dapat didefinisikan sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat (Causal-effect-relationship).
 Penelitian eksperimen dilakuakan peneliti dengan tujuan mengatur situasi dimana pengaruh beberapa variabel terikat dapat teridentifikasi.
 Variabel bebas biasanya merupakan variabel yang yang dimanipulasi secara sistematis.
 Sedangkan variabel terikat yang sering disebut criterion variable merupakan variabel yang diukur sebagai akibat adanya manipulasi variabel bebas.
 

Dalam skripsi ini, variabel yang dimanipulasi adalah reinforcement (X), yang meliputi reinforcement verbal (X1),  reinforcement gestural (X2), reinforcement dengan mendekati (X3). Adapun variabel yang diukur sebagai akibat manipulasi tersebut adalah motivasi belajar (Y).
 Adapun jenis eksperimen yang digunakan adalah ekperimen semu (quasi eksperiment). Sedangkan model yang digunakan adalah model pertama yaitu one-shot case study. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah “sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding dan juga tanpa tes awal“.
 Adapun skema dalam model ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
X = Treatmen yang diberikan (variabel          independen)

O      =     Observasi (variabel dependen).
 
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut :

1. Gunakan perlakuan X, yaitu reinforcement verbal (X1), reinforcement gestural (X2), dan  reinforcement dengan mendekati (X3).

2. Berikan tes O yaitu post test untuk mengukur motivasi belajar (Y) melalui penyabaran angket.

Dengan model ini peneliti tujuannya sederhana yaitu ingin mengetahui efek dari perlakuan yang diberikan pada kelompok tanpa mengindahkan pengaruh faktor lain. 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1.
Populasi
Dalam penelitian penentuan populasi merupakan hal yang penting untuk memberikan batasan secara jelas tentang obyek yang akan diteliti.

Populasi atau population mempunyai arti yang bervariasi.
 Populasi disebut juga dengan ”populasi subyek atau populasi penelitian".

Menurut Arikunto populasi adalah "keseluruhan subyek penelitian".
 Dalam metodologi penelitian, kelompok besar subyek penelitian disebut populasi subyek atau populasi penelitian.
 Menurut Donald Ary dkk, populasi adalah "semua anggota sekelompok orang, kejadian, atau obyek yang telah dirumuskan secara jelas".
 Sedangkan menurut Babbie (1983), populasi adalah "elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian".
 Sedangkan menurut Ibnu Hadjar, populasi adalah "kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik umum yang sama".

Pengertian populasi menurut para ahli di atas dapat diuraikan lebih rinci yang dikutip oleh Sugiyono yaitu :

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berangkat dari pendapat di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Boyolangu yang berjumlah 353 siswa, yang terdiri dari kelas II.
2.
Sampling
Teknik sampling sangat penting dalam penelitian agar sampel yang digunakan representatif atau mewakili. Hal tersebut dikarenakan sampel yang representatif merupakan "sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya".
 Dengan teknik sampling yang baik dan tepat akan dipenuhi hasil yang baik. Adapun teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.

Menurut Ibnu Hadjar, sampling adalah "pemilihan sebagian individu dari populasi sebagai wakil yang representatif dan mewakili".

Sedangkan teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau sampel bertujuan. 
Purposive sampling atau sampel bertujuan dapat dilakukan dengan cara ”mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah, tetapi atas suatu tujuan tertentu”.
 Teknik pengambilan sampel dengan teknik ini didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Menurut Arikunto, adapun syarat yang harus dipenuhi dengan teknik ini dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri sifat-sifat atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri sifat populasi.
b. Subyek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subyek paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populsi (key subject).
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi pendahuluan.

Berdasarkan uraian di atas, maka alasan peneliti menggunakan purposive sampling pada penyusunan skripsi ini adalah:
a. Siswa kelas VII, mereka belum tampak motivasinya dan mereka masih berada dalam tahap penyesuaian dalam proses belajar mengajar.

b. Siswa kelas IX, mereka sudah menyelesaikan UAS dan UAN. Jadi tidak memungkinkan memberikan informasi.

Dari pertimbangan tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan siswa kelas VIII. Hal terssebut dikarenakan selain mereka sudah tampak motivasi belajarnya, mereka juga memungkinkan dapat memberikan informasi.
Pada penelitian ini digunakan kelas VIII D, dengan pertimbangan bahwa berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI, Eny Astuti, S. Ag dan berdasarkan observasi yang dilakukan dalam studi pendahuluan, maka siswa kelas VIII-D memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Memiliki karakteristik yang mewakili populasi karena prestasi maupun motivasi dalam tanya jawab siswa kelas VIII sama.
b. Mereka mudah menerima pelajaran.
c. Mereka mudah diajak komunikasi sehingga dapat memungkinkan memberikan informasi yang dapat menunjang penelitian ini.
Adapun alasan pemilihan purposive sampling, jika dilihat berdasarkan model eksperimen yaitu ”ingin mengetahui efek dari perlakuan pada kelompok tanpa mengindahkan pengaruh faktor lain”,
 maka pemilihan sampling ini adalah tepat sesuai model eksperimen yaitu one- shot case study. 

3.
Sampel
Sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data disebut sampel atau cuplikan.
 Sampel atau sampel subyek adalah "bagian dari kelompok yang mewakili kelompok besar”.
 Kelompok besar yang dimaksud adalah populasi.

Menurut Arikunto sampel adalah "sebagian atau wakil populasi yang diteliti".
 Menurut Ibnu Hadjar, sampel adalah ”kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung dalam penelitian".
 Sedangkan menurut Sugiyono sampel adalah "bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut".

Pengambilan sampel dalam penelitian ini sangat diperlukan mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan yang ada. Namun perlu diingat bahwa sampel merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dengan populasi sehingga jumlah sampel harus mencerminkan populasi.

Berkaitan dengan sampel, Arikunto memberikan batasan-batasan pengambilan sampel yaitu :

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Berpijak pada uraian diatas dan disesuaikan dengan sampling yang digunakan maka penelitian ini mengambil sampel  11,88 % atau 42 siswa.
C. Variabel, Data, Sumber Data dan Pengukuran

1. Variabel

Istilah "variabel" merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap jenis penelitian.
 Dinamakan variabel karena ada variasinya.

Sutrisno Hadi Mendefinisikan variabel adalah "sebagai gejala yang bervariasi".
 Gllass dan Hopkins mendefinisikan variabel adalah "karakter dari unit observasi yang mempunyai variasi".
 Unit adalah satuan yang memungkinkan observasi dapat dilakukan.

Hatch dan Farhady mendefinisikan variabel adalah "atribut seseorang,  atau obyek yang mempunyai "variasi" antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain".
 Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah "konstrak (constructs) atau sifat yang akan dipelajari".
 Selanjutnya Kidder menyatakan bahwa variabel adalah "suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya".

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka variabel dapat dirumuskan sebagai berikut :

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan pengertian rumusan variabel di atas, serta melihat topik penelitian yang ada, maka variabelnya adalah sebagai berikut :

a.
Variabel Independent

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disbeut variabel bebas.
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah reinforcement dengan sub variabel :
1. Reinforcement verbal (X1).

2. Reinforcement gestural (X2).

3. Reinforcement dengan mendekati (X3).

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
 Jadi reinforcement dengan sub variabelnya baik reinforcement verbal, reinforcement gestural dan reinforcement dengan mendekati menjadi sebab timbulnya motivasi belajar. 

b.   Variabel Dependen

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar (Y).

Adapun variabel terikat adalah "variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas".
 Jadi motivasi belajar adalah sebagai akibat adanya reinforcement.

2. Data
Data berasal dari bahasa Inggris "data" yang merupakan jamak "datum" yang berarti "data, fakta, bahan-bahan keterangan".
 Jadi data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam kegiatan penelitian.

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka.
 Untuk memperjelas pengertian data, maka lebih lanjut diuraikan sebagai berikut :

Dari sumber SK Menteri P dan K No. 0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977 disebutkan bahwa data adalah : segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan.

Pengertian data yang lain menurut Subana dkk secara rinci diuraikan sebagai berikut :

Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa  angka-angka (golongan) maupun berbentuk kategori, seperti baik, buruk, tinggi, rendah, dan sebagainya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan variabel penelitian sekaligus sejalan dengan kerangka berfikir yang telah ditetapkan.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu :

a.
Data primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.

Adapun data primer dalam penelitian ini meliputi data hasil angket, observasi, dan wawancara dengan subyek penlitian seperti kepala sekolah, guru PAI, siswa dan pihak yang terkait dengan variabel penelitian.

b.
Data skunder

Data skunder adalah data yang tidak secara langsung dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.

Adapun data skunder dalam penelitian ini meliputi :

1. Data tentang struktur organisasi SMPN 1 Boyolangu.

2. Data tentang sarana dan prasarana SMPN 1 Boyolangu.

3. Data tentang guru, siswa dan karyawan SMPN 1 Boyolangu.

4. Data-data lain yang relevan dengan penelitian. 
3.
Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah ”subyek darimana data dapat diperoleh”.

Dalam penlitian ini, peneliti menggunakan sumber data sebagai berikut :

a. Responden

Responden dari kata asal "respon" atau penanggap, yaitu orang yang menanggapi.

Terkait dengan responden, secara rinci dapat diuraikan bahwa:

Dalam penelitian responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat disampaikan dalam bentuk tulisan yaitu ketika mengisi angket, atau lisan, ketika menjawab pertanyaan.

Adapun responden dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa SMP Negeri 1 Boyolangu.

2. Guru PAI SMP Negeri 1 Boyolangu.

3. Kepala sekolah SMPN 1 Boyolangu.
4. Waka Kurikulum SMPN 1 Boyolangu.
5. Waka Kesiswaan SMPN 1 Boyolangu.

6. Pihak yang terkait dengan variabel penelitian.

Responden juga bisa disamakan dengan sumber primer karena "sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data".

b. Dokumen

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis.
 Dokumen sangat bermanfaat yaitu "mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya".

Dokumen bisa disebut sebagai sumber skunder, yaitu "sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data".
 Dokumen dalam penelitian ini termasuk sumber skunder yang umum. Hal tersebut dikarenakan "sumber skunder yang umum berupa data yang tersimpan dalam arsip yang biasanya terbuka pagi semua peneliti".
 
Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dokumen tentang:
1. Sejarah tertulis SMPN 1 Boyolangu.

2. Data tentang guru, siswa dan karyawan SMPN 1 Boyolangu.

3. Struktur organisasi SMPN 1 Boyolangu.

4. Keadaan umum sarana dan prasarana SMPN 1 Boyolangu.

5. Dokumen lain yang mendukung.
4.   Pengukuran
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam.
 Karena pada dasarnya "pengukuran adalah penterjemahan hasil-hasil pengamatan menjadi angka-angka".

Menurut S. S Stevens "dalam arti yang paling luas, pengukuran adalah penetapan angka kepada obyek-obyek atau kejadian-kejadian, menurut kaidah-kaidah tertentu".
 Tugas utama adalah memilih alat pengukur yang dapat dipertanggungjawabkan untuk mengukur tingkah laku dan sifat dari suatu yang sedang diteliti.

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran dengan angket berskala likert, yaitu pengukuran yang bertujuan untuk ”mengukur sifat, pendapat, persepsi orang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”.
 Adapun yang dimaksud dalam hal ini adalah pendidikan, yaitu tentang pengaruh reinforcement terhadap motivasi belajar dengan sejumlah pertanyaan yang disusun berkaitan dengan variabel, dimana untuk masing-masing pilihan jawaban ditetapkan skor terendah sampai tertinggi, antara 1-5 dalam bentuk kuantitatif dan dalam bentuk kualitatif dengan kriteria sangat bagus sampai dengan jelek atau buruk.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, pasti menggunakan metode yang serasi dengan karakteristik penelitian yang dilakukan. Menurut Suharsimi Arikunto, metode pengumpulan data adalah "cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data".

"Cara" menunjuk pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan penggunaannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode-metode sebagai berikut :

a.
Metode Observasi

Seringkali orang mengartikan observasi sebagai suatu aktiva yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.
 Terkait dengan observasi, dalam arti yang lebih luas dan rinci, lebih lanjut dapat diuraikan sebagai berikut :

Di dalam pengertian psikologik, observasi atau disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, perciuman, pendengaran, peraba dan pengecap apa yang dikatakan ini adalah pengamatan langsung.

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik manusia, benda mati, maupun alam.

Observasi yang peneliti lakukan adalah observasi langsung yakni dengan mengadakan pengamatan ke obyek  penelitian sehingga diperoleh data yang nyata dan menguatkan.

Data yang diperoleh dengan observasi adalah :

1. Letak geografis SMPN 1 Boyolangu.

2. Batas-batas wilayah SMPN 1 Boyolangu.

3. Keadaan lingkungan SMPN 1 Boyolangu.

4. Keadaan sarana dan Prasarana SMPN 1 Boyolangu.
5. Pemberian reinforcement yang diberikan guru PAI dalam tanya jawab di SMPN 1 Boyolangu.
b.
Interview atau wawancara

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).

Wawancara merupakan "cara mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian".

Terkait wawancara, S. Nasution memberikan uraian lebih lanjut sebagai berikut :

Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan temu-muka, namun komunikasi dapat dilakukan melalui telepon.

Sering interview dilakukan antara dua orang tetapi dapat juga sekaligus diinterview dua orang atau lebih.

 Hubungan antara peng-interview bersifat sementara, yaitu berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan kemudian diakhiri.

Terkait wawancara maka, "untuk mendapatkan informasi mengeani fakta, keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya".
 Sebaliknya interviewer (peng-interview) harus mempertimbangkan hal-hal berikutnya ini agar tujuan wawancara dapat tercapai, yaitu :

"Rapport" atau hubungan baik dengan orang diwawancarai dapat memberikan suasana kerjasama, sehingga memungkinkan diperolehnya informasi yang benar. Pewawancara dapat mempertimbangkan macam orang yang diwawancarai serta situasi ketika wawancara itu dilakukan. Pewawancara dapat menguraikan pertanyaan atau menjelaskan maksud pertanyaan itu, sekiranya pertanyaan tersebut kurang jelas bagi subyek.

Adapun interview atau wawancara dalam penelitian ini merupakan proses tanya jawab dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, artinya (dapat melihat muka) dan mendengarkan dengan telinga dan suaranya sendiri.

Metode ini digunakan untuk mencari data :

1. Kegiatan ekstrakurikuler SMPN 1 Boyolangu..
2. Pemberian reinforcement yang dilakukan guru PAI ketika tanya jawab berlangsung di SMPN1 Boyolangu.
3. Prestasi yang pernah diraih SMPN 1 Boyolangu.
c.
Metode Angket atau kuesioner (questionnaires)

Angket sering disebut dengan pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab dan ditulis oleh responden.

Menurut Arikunto, angket atau kuesioner adalah "sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui".

Terkait pengertian yang diuraikan, maka dapat dipahami bahwa angket atau kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden secara tertulis dan dijawab secara tertulis pula sesuai dengan informasi atau hal-hal yang responden ketahui dan rasakan (sesuai pendapatnya). Metode angket digunakan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh reinforcement terhadap motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Boyolangu.
Adapun angket yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah :

1. Menurut cara menjawab dari responden, maka peneliti menggunakan angket tertutup dengan menyediakan jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban sesuai pendapatnya.

2. Menurut cara pemberiannya, maka peneliti menggunakan angket langsung sebab jawaban diperoleh secara langsung dari responden.

Untuk hasil penelitian yang dipenuhi dari angket, ditetapkan skor terendah sampai tertinggi dengan kriteria penilaian sebagai berikut :

1. Alternatif jawaban a mendapat nilai 5.

2. Alternatif jawaban b mendapat nilai 4.

3. Alternatif jawaban c mendapat nilai 3.

4. Alternatif jawaban d mendapat nilai 2.

5. Alternatif jawaban e mendapat nilai 1.

d.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
 Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia".

Dokumentasi yaitu "mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya".

Metode dokumentasi diatas digunakan untuk dibaca dan dipelajari data-data yang sudah didokumentasikan.

Dengan metode ini, peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang latar belakang obyek penelitian yang meliputi :

1. Sejarah tertulis SMPN 1 Boyolangu.

2. Struktur organisasi SMPN 1 Boyolangu.

3. Denah sarana dan prasarana SMPN 1 Boyolangu

4. Data guru dan karyawan SMPN 1 Boyolangu.

5. Data siswa SMPN 1 Boyolangu.
2. Instrument Pengumpulan Data
 

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.
 Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data.

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan alat bantu bagi peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data sehingga kegiatan pengumpulan data menjadi sistematis dan lebih mudah.

Dalam kaitannya instrumen dan pengukuran yang merupakan bagian dalam penelitian, maka dapat dijelaskan peranan instrumen tersebut sebagai berikut :

Pengukuran hanya dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur yang disebut instrumen. Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara obyektif. Instrumen tersebut mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian kuantitatif karena kualitas data yang diperoleh, konsekuensinya juga kualitas hasil penelitian, sangat dipengaruhi oleh kualitas instrumen yang digunakan. Instrumen yang baik akan menghasilkan penemuan dengan tingkat akurasinya menyakinkan. Sebaliknya, jika instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tidak baik atau bias, hasil temuannya juga demikian.

 Sejalan metode pengumpulan data di atas dan dikaitkan dengan alur penelitian, maka dapat disusun empat instrumen pengumpulan data sebagai berikut :
a.
Pedoman observasi.

b.
Pedoman interview / wawancara.

c.
Pedoman angket atau kuesioner.

d.
Pedoman dokumentasi.

Instrumen-instrumen tersebut untuk lebih jelasnya yang dapat dilihat pada daftar lampiran. Adapun yang menjadi instrumen pokok dalam penelitian ini adalah instrumen angket atau kuesioner (questionnaires) sedangkan ketiga intrumen lainnya sebagai pelengkap untuk memperkuat dan mendukung data yang diperoleh melalui angket atau kuesioner (questionnaires).
E. Teknik Analisa Data

Data akan bermakna apabila dianalisis.
 Hal tersebut dikarenakan ”data yang belum dianalisis masih merupakan data mentah. Dalam kegiatan penelitian data mentah akan memberi arti, bila dianalisis dan ditafsirkan".

Secara metodologis, yang disebut analisis data adalah kegiatan untuk menyederhanakan data kuantitatif agar mudah dipahami.
 Terkait analisis data, Ahmad Tanzeh, mengutip pendapat Suprayogo, yang dapat diuraikan sebagai berikut :

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.

Melengkapi uraian di atas, menurut Bogdan dan Biklen, analisis data dapat diuraikan sebagai berikut :

Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.

Bertolak dari pendapat di atas, maka yang dimaksud teknik analisa data adalah mengkaji data dengan teknik analisa data yang dipilih untuk mengkaji hipotesis penelitian, dengan tujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan sehingga data yang tersusun teratur dan lebih bermakna.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data kuantitaif.
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah sumber data lain terkumpul.
 Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif menggunakan angka sebagai ukuran datanya. Tujuannya adalah untuk memberikan deskripsi statistik, hubungan atau penjelasan.

Analisis data kuantitatif disebut juga analisis statistik, yaitu "metode untuk mengorganisasi dan menganalisis data kuantitatif atau yang diperlukan sebagai data kuantitatif”.

Adapun analisis data kuantitatif mengikuti langkah sebagai berikut:

a.
Persiapan

Sebagaimana dikutip dari Ahmad Tanzeh, dalam persiapan ini kegiatan yang dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut :

1.
Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi apalagi instrumennya anonim. Perlu sekali dicek sejauh mana atau identitasnya apa saja yang sangat diperlukan bagi pengolahan data lebih lanjut.

2.
Mengecek kelengkapan data. Dikhawatirkan kalau ada yang sobek atau terlepas, apabila ada kekurangan isi atau halaman, maka perlu dikembalikan atau diulang ke kancah.
 
b.
Koding

Koding adalah "pemberian tanda, simbol atau kode bagi tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama, dalam penelitian ini sedang disesuaikan dengan variabel penelitian dengan kode (X).

Terkait Koding, dalam judul penelitian "Pengaruh Reinforcement terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Boyolangu dapat dijelaskan, sebagai berikut:

1.
Untuk variabel pertama (bebas) yaitu reinforcement, sedangkan indikatornya :

a.
Reinforcement verbal (X1).

      b.   Reinforcement gestural (X2)

c.
Reinforcement dengan mendekati (X3).

2.
Untuk variabel kedua (terikat), yaitu motivasi belajar (Y).
c.
Skoring

Skoring yaitu memberi angka pada lembar jawaban angket. Tiap subyek skor dari tiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan sesuai dengan perangkat option (pilihan),
 yaitu :

1).
Yang berkonotasi sangat tinggi diberi skor 5.

2).
Yang berkonotasi tinggi diberi skor 4.

3).
Yang berkonotasi cukup diberi skor 3.

4).
Yang berkonotasi kurang diberi skor 2.

5).
Yang berkonotasi rendah diberi skor 1.
d.
Tabulasi

Adapun tabulasi diuraikan Tanzeh dalam bukunya yang lain sebagai berikut : 

Data-data hasil penelitian yang diperoleh digolongkan kategori jawabannya berdasarkan variabel dan sub variabel yang diteliti kemudian dimasukkan ke dalam tabel.
Pengertian tabulasi dalam pengolahan data di sini adalah usaha penyajian data yang dilakukan dalam bentuk tabel.

e.
Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian yang tertulis.

Dalam penelitian ini hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

Maksud rumusan yang dikemukakan dalam bagian bab ini adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus dan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian dan desain yang diambil.

Adapun rumus yang digunakan berdasarkan pendekatan dan desain yang diambil adalah dengan memakai rumus regresi linier berganda. Regresi berganda sering digunakan untuk mengatasi  analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas.
 Adapun penggunaan analisis regresi tersebut secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut :

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium) bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).

Jadi “analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel independent”.
 Regresi berganda disebut juga dengan “multiple linear regression”.
 Adapun maksudnya “analisis regresi linear untuk lebih dari dua variabel”.

Persamaan umum regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Y = a + b1X1 +  b2X2 +…+ e

Dimana:

Y
=
Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan (tak bebas)

X
=
Variabel bebas (1,2,…n)

a
=
Intersep (atau nilai Y pada saat Y = 0)

b
=
Koefisien regresi.

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis ini  terdiri dari tiga prediktor atau variabel bebas atau variabel independent (independent variable), sehingga dapat dinyatakan dalam persamaan matematis sebagai berikut :

Y = a + b1X1 +  b2X2 +  b3X3 . 

Adapun yang menjadi variabel dependen (kriterium) adalah motivasi belajar (Y). Sedangkan variabel independen (prediktor) adalah reinforcement verbal (X1), reinforcement gestural (X2), reinforcement dengan mendekati (X3).
Dalam penelitian ini, uji statistik yang digunakan adalah dengan menggunakan uji t dan uji F.
1. Uji t (t – student)

Uji t atau uji signifikasi parsial atau individual adalah uji yang dimaksudkan “untuk menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel tidak bebas”.
 Variabel tidak bebas mempunyai pengertian sama dengan variabel terikat.

Formulasi hipotesisnya sebagai berikut :

a. Ho = bi = 0; artinya variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

b. Ha = bi ≠≠ 0; artinya variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Tingkat signifikasi ditentukan dengan α = 5%. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa “untuk ilmu pasti lebih baik digunakan 1% sedang ilmu sosial dapat digunakan 5%”.
 Skripsi yang berjudul “Pengaruh Reinforcement terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Boyolangu” merupakan bagian dari penelitian dibidang ilmu sosial.

 Untuk mengetahui kebenaran hipotesis didasarkan pada ketentuan sebagai berikut :

a. Dengan menggunakan uji t

Jika t penelitian > t tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Jika t penelitian < t tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak.

b. Dengan uji signifikasi (sig)

Jika sig penelitian < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Jika sig penelitian < 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak.

H1 di atas mempunyai pengertian sama dengan Ha atau hipotesis kerja, sedangkan t penelitian sama halnya dengan t hitung.

2. Uji F

Uji global disebut juga uji signifikasi serentak atau uji F ini dimaksudkan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu X1, X2,... , Xk. untuk dapat mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel tidak bebas (Y).

Formulasi hipotesisnya sebagai berikut :

a. Ho = bi = 0; artinya variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

b. Ha = bi ≠≠ 0; artinya variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis alternatif dilakukan uji F dengan rumus sebagai berikut :
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Dimana:

R
=
Koefisien korelasi ganda

k
=
Jumlah variabel independen


n
=
Jumlah anggota sampel 

Tingkat signifikasi ditentukan dengan α = 5%. Untuk mengetahui kebenaran hipotesis didasarkan pada ketentuan sebagai berikut :

a. Dengan menggunakan uji F

Jika F penelitian > F tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Jika F penelitian < F tabel maka Ho diterima dan H1 ditolak.

b. Dengan uji signifikasi (sig)

Jika sig penelitian < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Jika sig penelitian < 0,05 maka Ho diterima dan H1 ditolak.

H1 di atas mempunyai pengertian sama dengan Ha atau hipotesis kerja, sedangkan F penelitian sama halnya dengan F hitung.

F. Prosedur Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan prosedur sebagai berikut :

1. Langkah Persiapan 

a. Mengurus perizinan.
b. Studi pendahuluan, yaitu tahap orientasi untuk memperoleh gambaran lokasi.
c. Menyusun jadwal.
2. Langkah Mengumpulkan Data

a. Mengumpulkan data.
b. Merefleksikan analisis data.
c. Menggunakan data secara terfokus.
3. Langkah Analisis Data

a. Melakukan analisis data.
b. Mengembangkan kesimpulan.
c. Melakukan verifikasi diskusi dan refleksi.
d. Melakukan implikasi maupun rekomendasi.
3. Langkah Penyusunan Laporan

a. Menyusun laporan.
b. Review laporan.
c. Perbaikan laporan dan penyusunan laporan akhir.
d. Penggandaan laporan hasil penelitian.
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